
95 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab terakhir dari keseluruhan penulisan merupakan penliti akan 

memaparkan kesimpulan dari keseluruhan penulisan dan saran kepada peneliti dan 

peneliti selanjutnya. Bab ini dibagi menjadi dua sub-bab yaitu (1) kesimpulan, dan 

(2) saran. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah diteliti maka peneliti 

mengambil kesimpulan antara lain: 

1. Berdasarkan penelitian mengenai kedudukan terapi singing bowl di APB 

Yogyakarta, disimpulkan bahwa terapi menggunakan singing bowl efektif untuk 

pemulihan atau penyeimbangan. 

2. Dari hasil analisis taksonomi perangkat singing bowl diperoleh kesimpulan 

bahwa perangkat singing bowl di APB Yogyakarta dikategorikan menjadi tiga 

bagian yaitu kecil, tanggung, dan besar denga nada dan ukuran yang berbeda-

beda. 

3. Pada prosedur penerapan terapi singing bowl di APB Yogyakarta ditemukan 

konsep penggunaan cakra dan 12 layer sebagai landasan terapi agar terjadi 

pemulihan atau penyeimbangan. 
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4. Terdapat tiga kategori penyeimbangan dari penggunaan singing bowl pada 

terapi di APB Yogyakarta, yaitu sound healing, sound bath, dan vibrational 

medicine. 

Dari kajian ini dapat dilihat bahwa singing bowl memiliki sejarah dan 

aspek musikologis lainnya yang unik dan tidak memiliki standar permainan. Secara 

musikologis kompetensi singing bowl dapat dilihat dari sejarah mangkuk yang 

dulunya hanya sebagai wadah makan, minum, dan kehidupan sehari-hari hingga 

menjadi instrumen yang suaranya dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pemulihan. 

Sehingga, di samping sejarah yang tersebar masih tidak memiliki standar sebagai 

alat terapi, kualitasnya sebagai media terapi alternatif bisa dipertimbangkan didunia 

terapi fisiologi dan psikologi. 

 

B. Saran 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan yang paling 

mencolok adalah keterbatasan waktu penelitian yang dilakukan sehingga 

pembahasan tidak terlalu begitu dalam dan contoh komposisi yang lebih banyak 

hingga bisa dianalisis dan dibandingkan sehingga menemukan fenomena lain yang 

mungkin bisa membuat penulisan menjadi lebih menarik. Selain itu, selama ini 

penelitian mengenai singing bowl hanya sebatas dari efek terapeutik, dan jarang 

yang membahas tentang sejarah, organologi, dan kajian musikologis lainnya. Maka 

saran untuk peneliti selanjutnya agar bisa mengobservasi topik ini secara mendalam 

dengan memanfaatkan waktu yang tersedia sehingga dapat terciptanya standar 

pengetahuan dari perangkat singing bowl itu sendiri. 
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